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BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

    Awal berdirinya perbankan syariah dilandasi dengan dua gerakan 

Renaissance Islam Modern, yaitu Neorevivalis dan Modernis. Tujuan utama 

pendirian lembaga keuangan yang berlandaskan etika yaitu sebagai upaya 

umat muslim untuk mendasari segala aspek kehidupan ekonominya dengan 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-sunah. Rintisan perbankan syariah mulai 

muncul di Mesir pada tahun 1960-an serta beroperasi sebagai Rural Social 

Bank (sejenis lembaga keuangan unit desa di Indonesia). Lembaga keuangan 

ini dapat memicu untuk perkembangan sistem finansial dan ekonomi islam 

(Antonio, 2001).  

    Pada tahun 1975 telah berdiri Islamic Development Bank (IDB) yang 

memicu berdirinya beberapa bank syariah di berbagai negara, yaitu Dubai 

Islamic Bank (Dubai) tahun 1975, Faisal Islamic Bank (Mesir & Sudan) tahun 

1977 dan Kuwait Financing House (Kuwait) tahun 1977 (Mu’izzuddin & 

Isnurhadi, 2013). Awal berdirinya bank syariah di indonesia yaitu pada tahun 

1992 yang diberi nama Bank Muamalat. Pemerintah kemudian membuat 

peraturan tentang pelaksanaan bank syariah pada UU No. 7 tahun 1992. Pada 

tahun 1998, pemerintah beserta DPR melakukan penyempurnaan terhadap UU 

No. 7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 tahun 1998, yang menjelaskan tentang 

adanya dua sistem dalam perbankan di Indonesia (dual banking system), yaitu  

perbankan konvensional dan perbankan syariah (Ulfa, 2021). 
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    Perkembangan bank syariah di indonesia saat ini cukup signifikan. Hal 

ini dapat kita lihat dari jumlah Bank Umum Syariah yaitu 14 bank dengan 

jumlah kantor sebanyak 2.034 pada tahun 2020 (SPS, 2020). Selain itu, 

Global Islamic Economy Report periode 2018-2019 yang mencatat bahwa 

Indonesia masuk pada top 15 Countries GIE Indicator Score serta berada 

diperingkat ke-10 dengan nilai 45 yang sebelumnya menempati posisi ke-11. 

Indonesia mampu masuk kebeberapa sektor, yaitu Islamic Financing yang 

berada pada urutan ke-10, Halal Travel yang berada pada urutan ke-4 serta 

Modest fashion yang berada pada urutan ke-2 (Husain, 2021). 

    Sektor keuangan islam (islamic financing) memperoleh perhatian yang 

cukup serius oleh pemerintah Indonesia. Negara Indonesia dikatakan lebih 

memiliki potensi untuk mengembangkan industri halal, karena memiliki 

jumlah penduduk islam terbesar di dunia. Hal tersebut tentunya akan 

mempercepat pertumbuhan serta perkembangan industri halal. pada tahun 

2020 posisi sektor keuangan syariah Indonesia dikancah global menglami 

peningkatan. Berdasarkan Islamic Financing Development Index (IFDI) yang 

dikeluarkan oleh Islamic Corporation for the Development of the Private 

Sector (ICD), industri keuangan syariah berhasil naik peringkat ke-2 setelah 

tahun sebelumnya menempati posisi ke-4. Peningkatan ini didukung oleh 

beberapa indikator seperti Knowledge, Awareness & Governance (LEKSI, 

2020). 

    Untuk memunculkan kekuatan baru pada ekonomi nasional serta 

mendorong Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah global, 
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Menteri BUMN menyampaikan tentang perencanaan penggabungan (merger) 

bank syariah BUMN. Namun, rencana penggabungan ini mengalami pro dan 

kontra, mulai dari sisi internal maupun eksternal. Salah satu hal yang 

ditakutkan oleh nasabah yaitu terkait dengan proses transisi dana atau 

transaksi nasabah dan pelayanan yang berkaitan dengan proses peralihan 

menuju Bank Syariah Indonesia (Sugiarti & Meilani, 2021). 

    Penggabungan bank (merger) diatur dalam Peratutran Pemerintah No. 28 

tahun 1999 (tentang merger, konsolidasi dan akusisi bank), UU Perseroan No. 

40 tahun 2007 (tentang Perseroan Terbatas) dan UU Perbankan Syariah No. 

21 tahun 2008 (tentang Perbankan Syariah). Penggabungan beberapa bank 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham serta 

meningkatkan total aset bank syariah. Bank syariah BUMN yang akan 

dilakukan merger yaitu BRI syariah, BNI syariah dan Bank Syariah Mandiri. 

Proses merger bank syariah sudah dilakukan sejak 12 Oktober 2020 dan 

hingga pada tanggal 1 Februari 2021 pemerintah melalui Presiden Joko 

Widodo memberitahukan secara resmi bahwa mulai beroperasinya Bank 

Syariah Indonesia yang sering disebut dengan BSI (Azkar, 2021). 

    Hingga saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat mempengaruhi minat masyarakat untuk 

menggunakan bank syariah serta meningkatkan peran bank syariah untuk 

mewujudkan stabilitas ekonomi dan sistem keuangan nasional. Berdasarkan 

statistik perbankan syariah, perkembangan perbankan syariah yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 Perkembangan Bank Syariah Periode 2011- 2021 

Tahun  Perkembangan Bank Syariah 

Bank Umum 

Syariah 

Unit Usaha 

Syariah 

2011 11 24 

2012 11 24 

2013 11 23 

2014 12 22 

2015 12 22 

2016 13 21 

2017 13 21 

2018 14 20 

2019 14 20 

2020 14 20 

2021 12 21 

Sumber: (www.ojk.go.id) 

    Berdasarkan tabel 1.1 dapat kita ketahui bahwa jumlah Bank Umum 

Selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 terdapat satu Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang mengalami spin off dari bank induk, sehingga jumlah 

BUS bertambah menjadi 12 bank dan jumlah UUS berkurang dari 23 UUS 

menjadi 22 UUS. Pada tahun 2016 jumlah Bank Umum Syariah kembali 

mengalami peningkatan. Salah satu Bank Umum konvensional milik daerah 

melakukan konversi menjadi Bank Umum Syariah, yaitu PT Bank Aceh 

menjadi PT Bank Aceh Syariah. PT Bank Aceh merupakan bank milik daerah 

pertama yang melakukan konversi menjadi Bank Syariah (OJK, 2016). 

   Pada tahun 2018 Bank Umum Syariah kembali megalami peningkatan 

dari 13 bank menjadi 14 bank. Hal ini dikarenakan terjadinya konversi Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat  (BPD NTB) menjadi Bank NTB 

http://www.ojk.go.id/
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Syariah. Bank NTB syariah merupakan bank kedua yang melakukan konversi 

menjadi bank syariah. Kemudian pada Oktober 2021, jumlah Bank Umum 

syariah mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan terjadinya merger antara 

tiga bank syariah yang terdiri dari Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 

BRI Syariah, kemudian bergabung menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), 

namun untuk jumlah UUS tetap tidak mengalami perubahan (OJK, 2021). 

    Dalam kegiatan operasionalnya perbankan syariah menggunakan prinsip 

berdasarkan dengan hukum islam (syariat islam) dengan tujuan untuk 

menjauhi transaksi Maysir, Gharar dan Riba. Transaksi tersebut merupakan 

masalah pokok dan dianggap menjadi beban tanggungan serta bertentangan 

dengan syariat islam. Maka dari itu, adanya perbankan syariah menjadi solusi 

agar terhindar dari bunga, karena perbankan syariah menggunakan sistem bagi 

hasil (profit and loss sharing). Dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, perbankan syariah terus mengalami perkembangan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pasar. Mulai dari produk penghimpun dana (funding), 

pembiayaan (landing) dan pelayanan (service) (Latif, 2020). 

    Berdasarkan pada Peraturan BI No. 9/19/PBI/2007, mengenai jenis 

produk pembiayaan pada bank syariah antara lain: Musyarakah, Mudharabah, 

Murabahah, Istishna, salam, Qardh, dan Ijarah. Produk pembiayaan yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu pembiayaan Musyarakah, 

Mudharabah dan Murabahah. Produk tersebut merupakan produk yang paling 

banyak diminati dan tinggi jumlahnya. Berikut perkembangan pembiayaan 

pada BUS dan UUS pada 10 tahun terakhir. 
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Tabel 1.2 Perkembangan pembiayaan Musyarakah, Mudharabah, 

Murabahah, NPF dan ROA pada BUS dan UUS periode 2011-2021 

    (dalam miliar rupiah) 
Indikator 

 

201

1 

201

2 

201

3 

201

4 

201

5 

2016 201

7 

201

8 

2019 2020 2021 

Musyarakah  18.9

60 

27.6

67 

39.8

74 

49.3

36 

60.7

13 

78.4

21 

101.

561 

129.

641 

157.

491 

174.

919 

187.

485 

Mudharabah  10.2

29 

12.0

23 

13.6

25 

14.3

54 

14.8

20 

15.2

92 

17.0

90 

15.8

66 

13.7

79 

11.8

54 

10.1

85 

Murabahah 56.3

65 

88.0

04 

110.

565 

117.

371 

122.

111 

139.

536 

150.

276 

154.

805 

160.

654 

174.

301 

190.

884 

NPF (%) 2,52 2,22 2,62 4,95 4,84 4,42 4,76 3,26 3,77 3,13 1,92 

ROA (%) 1,79 2,14 2,00 2,38 2,30 2,40 3,10 3,52 3,77 3,21 3,60 

Sumber: (www.ojk.go.id) 

   Peningkatan profitabilitas pada bank syariah yaitu dengan cara 

meningkatkan dana dari sumber dana yang tersedia. Peningkatan sumber dana 

tersebut dilakukan oleh bank syariah melalui penghimpunan dana yang berasal 

dari masyarakat, kemudian disalurkan lagi kepada nasabah. Berdasarkan 

LPKSI 2021 yang diterbitkan oleh OJK pada tahun 2021 penyaluran 

pembiayaan perbankan syariah  tumbuh 6,90% (yoy) melambat dibandingkan 

tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 8,08% (yoy). Hal ini disebabkan oleh 

perlambatan pertumbuhan pembiayaan modal kerja sebesar -1,49% (yoy) 

dibandingkan tahun sebelumnya 4,14% (yoy) (LPKSI, 2021).  

   Penyaluran pembiayaan pada perbankan syariah masih mencatatkan 

pertumbuhan yang positif meskipun sempat mengalami perlambatan 

pertumbuhan. Pertumbuhan pembiayaan yang positif didukung oleh 

pertumbuhan investasi yang mulai pulih sebesar 3,57% dari tahun sebelumnya 

http://www.ojk.go.id/
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0,16%. Selain itu penurunan rasio NPF dari 3,13% menjadi 1,92% 

(LPKSI,2021).  

    Berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 pasal 1 ayat (12) mengenai 

perbankan, menjelaskan pembiayaan syariah yaitu menyediakan uang ataupun 

tagihan yang bisa disamakan dengan hal tersebut yang berdasarkan atas 

perjanjian antara pihak bank dengan pihak lain serta diwajibkan pada pihak 

yang telah dibiayai agar melakukan pengembalian uang ataupun tagihan 

sesudah jangka waktu yang telah ditentukan dengan sejumlah imbalan atau 

bagi hasil. Berdasarkan data yang diterbitkan pada situs OJK tahun 2021, 

menunjukkan bahwa produk pembiayaan yang tingkat penyalurannya cukup 

tinggi yaitu pembiayaan murabahah dengan tingkat pertumbuhan 9,39% (yoy) 

dan disusul oleh produk pembiayaan musyarakah (7,50% yoy)  dan 

mudharabah (-14,03% yoy) (OJK, 2021). 

    Pada tabel 1.2 menunjukan bahwa nilai pembiayaan musyarakah 

mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya dengan total Rp. 

187.485 miliar pada tahun 2021. Hal tersebut berarti jika pembiayaan 

musyarakah mengalami peningkatan maka profitabilitas juga akan meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dan Wirman (2021) 

menunjukkan hasil bahwa pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh positif 

serta signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Berbeda halnya dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2020) dengan hasil pembiayaan 

musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan negatif pada profitabilitas 

(ROA). 
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    Perkembangan pembiayaan mudharabah pada tabel 1.2 dapat kita lihat 

sempat mengalami peningkatan dari tahun 2011 hingga tahun 2017, namun 

sejak tahun 2018 hingga 2021 mengalami penurunan yang cukup signifikan. 

Hal ini disebabkan masih terfokusnya industri perbankan melakukan 

konsolidasi untuk memperbaiki kualitas pembiayaan. Pada riset yang telah 

dilakukan oleh Damayanti et al. (2021) membuktikan bahwa secara parsial 

pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), namun berbeda dengan riset yang telah dilakukan oleh 

Hartati et al. (2021) yang membuktikan bahwa secara parsial pembiayaan 

mudharabah tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 

    Berdasarkan Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IX/2000, pembiayaan 

murabahah merupakan akad jual beli barang dengan pendapatan yang terdiri 

dari harga jual awal ditambah dengan keuntungan berdasarkan persetujuan 

pembeli. Pembiayaan murabahah, merupakan pembiayaan yang paling banyak 

diminati oleh para nasabah. Hal tersebut dapat kita lihat bahwa total 

pembiayaan murabahah lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan 

musyarakah dan pembiayaan mudharabah.  

    Pada tabel 1.2 menunjukan nilai pembiayaan murabahah selalu 

meningkat dari tahun ke tahun, dengan total Rp. 190.884 miliar pada tahun 

2021. Peningkatan tersebut akan memberikan dampak positif terhadap 

profitabilitas bank syariah. Berdasarkan riset yang dilakukan Putri (2020) 

menunjukan hasil bahwa pembiayaan murabahah memiliki pengaruh positif 

serta signifikan pada profitablitas (ROA). Namun, pada penelitian yang 
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dilakukan Sari (2015), menunjukan hasil yang berbeda dengan hasil riset 

sebelumnya yaitu  pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas (ROA). 

    Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kemungkinan besar 

mengandung risiko, seperti pembiayaan bermasalah yang memiliki risiko 

tinggi jika uang yang dipinjam nasabah tidak kembali. Rasio yang dipakai 

dalam menghitung tingkat risiko pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan 

yaitu NPF (Non Perfoming Financing). Pada penelitian ini, rasio NPF 

dijadikan variabel  moderasi. Menurut data yang telah dipublikasikan oleh 

OJK, Pada tabel 1.2 menunjukan bahwa nilai NPF tetap stabil dalam keadaan 

baik karena masih dibawah angka 5%. Semakin kecil nilai NPF, maka 

semakin kecil tingkat risiko yang diterima oleh bank. Hal ini dikuatkan oleh 

riset yang dilakukan oleh Irawan et al. (2019) yang mengindikasikan bahwa 

NPF memiliki pengaruh pada ROA, namun berbeda dengan hasil riset yang 

dilakukan oleh Fadillah (2021) yaitu variabel NPF tidak berpengaruh pada 

variabel ROA. 

    Pada perbankan syariah, profitabilitas yang biasa digunakan yaitu ROA 

(Return On Asset). ROA yaitu rasio antara laba sebelum pajak terhadap total 

aset. Semakin tinggi ROA mengindikasikan kinerja perusahaan atau bank 

yang semakin baik, karena tingkat return (kembalian) juga akan semakin 

besar. Berdasarkan tabel 1.2 tingkat presentase ROA selalu mengalami 

peningkatan. Hal tersebut memberikan dampak yang baik bagi pemegang 

saham, karena dapat menikmati profitabilitas yang tinggi. Namun, pada tahun 
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2020 tingkat ROA mengalami penurunan dari 3,77% pada tahun 2019 menjadi 

3,21% pada tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh wabah virus Covid 19 yang 

mulai melanda, bukan hanya di Indonesia namun juga di seluruh penjuru 

dunia. Pada  tahun 2021, tingkat rasio ROA kembali mengalami peningkatan 

dengan total 3,60% (OJK, 2021). 

    Berdasarkan teori di atas serta penelitian terdahulu, dapat kita ketahui 

bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian pada setiap variabelnya dengan 

variabel yang sama. Perbedaan hasil penelitian tersebut menjadi permasalahan 

yang akan diteliti atau disebut dengan research gap. Adanya research gap 

serta berdasarkan teori di atas mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

ini. Penulis akan meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah, Mudharabah, dan Murabahah terhadap Profitabilitas 

dengan Risiko Kredit Sebagai Variabel Pemoderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan research gap di atas, maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Apakah pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah? 

b. Apakah pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah dengan 

Risiko Kredit sebagai variabel pemoderasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka tujuan peneltian 

ini adalah: 

a. Menguji pengaruh pembiayaan musyarakah, mudharabah, dan murabahah 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 

b. Menguji kemampuan risiko kredit memoderasi pengaruh pembiayaan 

musyarakah, mudharabah, dan murabahah terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

          Manfaat penelitian dalam menganalisis Pengaruh Pembiayaan 

musyarakah, mudharabah, dan murabahah terhadap profitabilitas dengan 

risiko kredit sebagai variabel pemoderasi. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

           Secara teoretis, manfaat dari penelitian yang akan dilakukan yaitu 

untuk mengetahui variabel apa saja yang berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada BUS. Selain itu, penulis berharap penelitian ini bisa 

ditambahkan dan dijadikan referensi untuk penelitian yang sama atau 

sejenis pada masa yang akan datang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian yang akan dilakukan dapat menambah 

pengetahuan baru serta memperluas wawasan yang berkaitan dengan 

pengaruh pembiayaan musyarakah, mudharabah, dan murabahah terhadap 

profitabilitas pada BUS dengan risiko kredit sebagai variabel pemoderasi. 
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b. Bagi akademik, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi seluruh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya untuk penelitian yang 

sama atau sejenis di bidang keuangan syariah dilain waktu. 

c. Bagi lembaga keuangan bank syariah, penelitian ini bisa digunakan 

sebagai masukan atau bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 

dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan (bank). 
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